I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peringkasan dokumen teks telah menjadi penelitian yang aktif dilakukan selama
beberapa dekade terakhir. Penelitian pada bidang ini dimulai pada tahun 1950
namun tidak begitu populer karena teknologi pada data digital belum begitu maju
seperti saat ini. Hingga pada dasawarsa 1990 teknologi di bidang jaringan
komunikasi data berkembang begitu pesat dan diikuti oleh besarnya

perkembangan data dalam bentuk digital terutama dokumen teks.

Peringkasan teks diartikan sebagai teks turunan dari teks sumber, yang diringkas
dan atau digeneralisasikan berdasarkan bagian terpenting (Jones, 1996).
Banyaknya kalimat hasil peringkasan teks tersebut tidak lebih dari 50% dokumen
asalnya (Radev et al, 2002). Kriteria peringkasan teks terbagi dua bagian yaitu
peringkasan teks berdasarkan eksktraksi dan abstraksi (Jezek & Steinberger
2008). Teknik ekstraksi dilakukan dengan mengambil bagian-bagian penting
dalam dokumen untuk menjadi ringkasan. Sedangkan teknik abstraksi yaitu
mengambil bagian penting atau intisari pada dokumen lalu menciptakan kalimat

baru yang mereprentasikan intisari dari dokumen tersebut.



Terdapat beberapa metode dalam melakukan peringkasan teks secara otomatis.
Metode peringkasan teks yang awal menggunakan ekstraksi berbasiskan statistik
(Luhn, 1959). Metode yang lain, peringkasan teks dilakukan berbasiskan domain.
Hovy dan Lin (1999) memperkenalkan Optimum Position Policy untuk

melakukan peringkasan kalimat.

Algoritma genetika digunakan dalam proses pembobotan pertamakali diperkenal-
kan oleh Fereira (2006). Pada penelitian tersebut dikenalkan peringkasan
dokumen dengan menggunakan 8 fitur teks (Ferrier, 2001). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fattah dan Ren (2008) menunjukkan bahwa peringkasan teks yang
dihasilkan dengan menggunakan teknik algoritma genetika lebih baik
dibandingkan teknik regresi matematika. Akurasi dari algoritma genetika yaitu
44.94% dan 43.92% untuk peringkasan teks menggunakan teknik regresi
matematika. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Aristoteles (2011)
melibatkan sepuluh fitur teks (Fattah dan Ren, 2008 ) dan melibatkan hubungan
antara kalimat semantik pada peringkasan teks. Berdasarkan penelitian tersebut
diketahui bahwa empat fitur yaitu positive keyword (£2), kemiripan antar kalimat
(f4), kalimat yang menyerupai judul (f5), dan kalimat semantik (fl11) sudah
mampu mewakili sebelas fitur. Namun demikian, dari sebelas fitur tersebut di
dalamnya tidak melibatkan kalimat frasa, dimana kalimat frasa merupakan bagian
penting dalam sebuah teks. Maka penelitian ini perlu untuk dilakukan dengan

melibatkan empat fitur teks (Aristotles, 2011) dan fitur kalimat frasa.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, maka perumusan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh penambahan fitur frasa pada peringkasan dokumen
teks Bahasa Indonesia?

2. Bagaimana tingkat akurasi dokumen hasil ringkasan yang menggunakan
fitur frasa?

3. Seberapa penting fitur frasa tersebut dalam proses peringkasan dokumen

diukur dari tingkat akurasinya?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini menekankan pada perbandingan tingkat akurasi dan
pembobotan  kepentingan dokumen teks hasil ringkasan yang
menggunakan fitur frasa dengan dokumen teks hasil ringkasan yang tidak
menggunakan fitur frasa.

2. Ekstraksi teks dilakukan pada dokumen teks Bahasa Indonesia

3. Dokumen teks yang digunakan adalah dokumen teks plain.

4. Topik dokumen yang digunakan adalah dokumen berita nasional.

5. Fitur frasa pada ringkasan dokumen dibatasi pada jenis frasa nominal.



1.4 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui nilai akurasi dari penambahan fitur frasa pada dokumen teks
hasil ringkasan.

2. Menciptakan aplikasi yang dapat membantu untuk mempermudah dalam
meringkas teks.

3. Membandingkan tingkat akurasi dokumen hasil peringkasan teks yang
menggunakan fitur frasa dengan peringkasan tanpa menggunakan fitur

frasa.

1.5 Manfaat

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bobot kepentingan dari fitur frasa pada peringkasan dokumen.
2. Menciptakan aplikasi peringkasan dokumen yang lebih optimal, dengan
tingkat akurasi yang tinggi sehingga menghasilkan ringkasan yang lebih

baik dan mampu mengurangi waktu baca.



